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ABSTRAK

Lanjut usia (Lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas yang mempunyai hak yang sama dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara. Risiko jatuh merupakan kejadian hampir jatuh pada pasien di unit perawatan
pada saat pasien istirahat maupun saat pasien tetjaga, rentan terhadap resiko jatuh, yang dapat menyebabkan bahaya fisik dan
gangguan kesehatan.Risiko jatuh merupakan salah satu permasalahan utama pada lansia dan berdampak serius terhadap
kesehatan fisik, mental, dan sosial.Selain factor intrinsik seperti kelemahan otot dan gangguan penglihatan. Penelitian terbaru
menunjukkan vahwa persepsi risiko dan gangguan kognitif juga berperan signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh factor intrinsic,persepsi risiko jatuhdan gangguan kognitif terhadap risiko jatuh pada lansia Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 40 lansisa dirawat di
RS St.Elisabeth Lela yang diambil secara accidental sampling. Instrumen yang digunakan terdiri atas kuesioner risiko jatuh,
Fall Efficacy Scale-International FES-I) dan Mini-Cog. Data dianalisis secara univariat. Sebanyak 75%lansia berada pada risiko
jatuh tinggi. Sebagian besar memiliki persepsi risiko rendah (60%), dan gangguan kognitif ringan (40%). Ditemukan hubungan
signifikan antara gangguan kognitif dan persepsi risiko dengan tingkat risiko jatuh lansia. Risiko jatuh pada lansia dipengaruhi
oleh kombinasi faktor intrinsik, persepsi diri, dan fungsi kognitifdan edukasi peningkatan kewaspadaan jatuh
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ABSTRACT

Elderly (Lansia) is someone who has reached the age of 60 years and above who bas the same rights in social, national, and state life. The risk of
Salling is an almost falling incident in patients in the care unit when the patient is resting or when the patient is awake, vulnerable to the risk of
falling, which can cause physical harm and health problems. The risk of falling is one of the main problems in the elderly and bas a serious impact
on physical, mental, and social health. In addition to intrinsic factors such as muscle weakness and visual impairment. Recent research shows that
risk perception and cognitive impairment also play a significant role. This study aims to analyze the influence of intrinsic factors, perception of the
risk of falling and cognitive impairment on the risk of falling in the elderly. This study uses a quantitative descriptive analytical approach with a
cross-sectional design. A sample of 40 elderly people treated at St. Elisabeth 1ela Hospital was taken by accidental sampling. The instruments used
consisted of a fall risk questionnaire, the Fall Efficacy Scale-International (FES-1), and the Mini-Cog. Data were described univariately. Seventy-
five percent of older adults were at high risk of falling. Most had low risk perception (60%) and mild cognitive impairment (40%). A significant
relationship was found between cognitive impairment and risk perception and the level of fall risk in older adults. Fall risk in older adults is
influenced by a combination of intrinsic factors, self-perception, cognitive function, and fall awareness education.

Keywords: Elderly, Fall Risk, Cognitive Impairment, Intrinsic Factors
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan penduduk lanjut usia (lansia) di dunia menunjukkan tren yang terus meningkat dari
tahun ke tahun. Lansia didefinisikan sebagai individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas dan
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memiliki hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Data dari World
Population Data Sheet dan World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa populasi lansia
diperkirakan akan meningkat secara signifikan, dengan lebih dari 50% lansia dunia tinggal di kawasan
Asia. Indonesia sendiri tengah memasuki fase aging population, dengan jumlah lansia mencapai 26,82 juta
jiwa atau sekitar 9,92% dari total populasi pada tahun 2020(Badan Pusat Statistik, 2020).

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) termasuk dalam kategori daerah dengan pertumbuhan lansia
yang tinggi. Pada tahun 2023, jumlah lansia di N'TT meningkat drastis menjadi 530.928 jiwa dari 408.348
jiwa pada tahun 2018(Badan Pusat Statistik Provinsi NTT,2024). Peningkatan angka harapan hidup ini
tentu merupakan hal yang menggembirakan, namun sekaligus menimbulkan tantangan baru dalam
berbagai aspek, khususnya bidang kesehatan. L.ansia rentan mengalami berbagai masalah kesehatan akibat
proses degeneratif dan menurunnya fungsi organ tubuh seiring bertambahnya usia.

Salah satu permasalahan kesehatan yang paling sering terjadi pada lansia menurut Institut Of
Medicine (Berg et al., 1992) adalah risiko jatuh. Jatuh merupakan insiden yang sering terjadi pada lansia,
baik di komunitas maupun di fasilitas layanan kesehatan, dan dapat menyebabkan cedera serius,
kecacatan, bahkan kematian. Faktor risiko jatuh pada lansia dibagi menjadi dua, yaitu faktor intrinsik
(berasal dari kondisi internal individu) dan ekstrinsik (berasal dari lingkungan sekitar). Faktor intrinsik
meliputi kelemahan otot, gangguan penglihatan, gangguan keseimbangan, penyakit kronis, serta efek
samping obat-obatan.

Berbagai penelitian di dalam dan luar negeri menunjukkan prevalensi jatuh yang cukup tinggi pada
lansia. Di Amerika Serikat, sekitar 30% lansia berusia di atas 65 tahun mengalami jatuh setiap tahunnya,
dengan setengahnya mengalami jatuh berulang(CDC, 2024). Di Indonesia, penelitian yang dilakukan di
sejumlah puskesmas dan panti jompo juga menunjukkan angka kejadian jatuh yang cukup tinggi. Kondisi
ini diperkuat dengan studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit St. Elisabeth Lela, di mana
ditemukan bahwa dari 68 pasien lansia yang dirawat pada bulan Desember 2023, sebanyak 70 orang
teridentifikasi memiliki risiko tinggi jatuh. Hasil observasi lingkungan menunjukkan adanya beberapa
faktor risiko, seperti lantai licin, tidak adanya pembatas kasur, serta kelemahan fisik dan gangguan
penglihatan pada pasien lansia.

Melihat besarnya dampak dari kejadian jatuh pada lansia, maka diperlukan pemahaman yang
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi risiko tersebut, khususnya faktor intrinsik yang
berasal dari kondisi kesehatan lansia itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

menggambarkan faktor intrinsik risiko jatuh pada lansia yang dirawat di Rumah Sakit St. Elisabeth Lela.

11056 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025



METODE

Study participants

Populasi adalah seluruh lansia yang dirawat di Rumah Sakit St. Elisabeth Lela pada Mei 2024
sebanyak 60 orang. Populasi yang ada diambil sampel sebanyak 40 orang diambil secara accidental
sampling. Dengan kriteria inklusi lansia usia =60 tahun, sadar dan kooperatif, mampu berkomunikasi,
dan bersedia menjadi responden.
Study organization

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif analitik dengan desain potong lintang (cross-
sectional). Variabel dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen: Tingkat risiko jatuh
(rendah/tinggi), serta yang menjadi independen: faktor intrinsik (umur, kelemahan otot, gangguan
penglihatan), persepsi risiko jatuh (FES-I), dan gangguan kognitif ringan (Mini-Cog). Penelitian ini
menggunakan instrument tentang kuesioner risiko jatuh Kemenkes RI, Fall Efficacy Scale-International
(FES-I), dan Mini-Cog.
Statistical analysis

Data dianalisis secara univariat menggunakan table distribusi frekuensi dan persentase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang ada terdapat beberapa kelompok umur dari lansia yang dirawat di
Puskesmas yang terdiri kelompok lanjut usia (60-74 tahun) sebanyak 20 orang dengan besar persentase
50%, kelompok lanjut usia tua (75-90 tahun) sebanyak 10 orang (25 %) dan kelompok usia sangat tua
(290 tahun) sebanyak 10 orang (25% )dari total 40 responden penelitian yang sesuai dengan Tabel 1.
Kondisi ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yokoya (2007) dengan hasil bahwa lansia
yang berusia 60-74 tahun memiliki skor jatuh lebih tinggi dari pada laki-laki dan juga skor jatuh akan
semakin meningkat dengan bertambahnya usia.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Umur Frekuensi (n) Presentase (%o)
1. | Lanjut Usia (E/derly) (60-74 Tahun) 20 50
2. | Lanjut Usia Tua (O/d)(75-90 Tahun) 10 25
3. | Usia Sangat Tua (Iery 0ld)(90 tahun 10 25
keatas)
Total 40 100%

Sedangkan jika dilihat pada Tabel 2. berdasarkan pengelompokkan jenis kelamin responden, maka
dapat diketahui bahwa untuk jenis kelamin perempuan yang terbanyak yaitu sebanyak 30 orang (75%)

sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang (25%)
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)

1. Laki-laki 10 25

2. Perempuan 30 75
Total 40 100

Jika dilihat pada Tabel 3. diketahui bahwa responden jika dikelompokkan berdasarkan pekerjaan
yang dilakukan terbanyak yaitu pasien lansia yang merupakan Ibu Rumah Tangga sebanyak 20 orang

50%), pensiunan wiraswasta sebanyak 8 orang (20%), petani 6 orang (15%) dan sisanya pensiunan PNS,
P y g % g yap

tukang, serta nelayan masing-masing berjumlah dua orang (5%).

Tabel 3.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis pekerjaan Frekuensi (n) Presentase (%)

1 Pensiunan PNS 2 5

2 Pensiunan Wiraswasta 8 20

3 Petani 6 15

4 Tukang 2 5

5 Nelayan 2 5

6 IRT 20 50
Total 40 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat risiko tinggi merupakan
responden terbanyak yaitu sebanyak 30 orang (75%) sedangkan yang tingkat risiko rendah hanya sebanyak
10 orang (25%). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data responden terbanyak memiliki pekerjaan
sebagai IRT sebanyak 20 responden (50%).Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juhendri (2010)
lansia yang sudah memasuki usia diatas 65 tahun akan cenderung mengalami penurunan keseimbangan
serta timbulnya rasa kekhawatiran tentang jatuh sehingga menyebabkan lansia menjadi kurang aktif dan
berisiko terjadinya jatuh lebih tinggi. Tingginya risiko jatuh pada lansia banyak dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah faktor aktivitas fisik. Lansia yang tidak aktif akan berisiko untuk mengalami
jatuh lebih tinggi dibandingkan lansia yang tergolong aktif dikarenakan kurang aktifnya lansia dalam
melakukan aktivitas akan mempengaruhi penurunan kemampuan keseimbangan dan fleksibiltas
tubuhnya.

Tabel 4. Distribusi Lansia Berdasarkan Tingkat Risiko Jatuh di RS ST. ELISABETH LELA

No Tingkat risiko Frekuensi (n) Presentase (%)

1. | Risiko rendah (1-3) 10 25

2. | Risiko Tinggi (>4) 30 75
Total 40 100

Berdasarkan diagram diatas faktor intrinsik risiko jatuh terbanyak pada pasien yang dengan usia
diatas 60 tahun keatas yaitu sebanyak 40 orang (100%) dan paling sedikit pada pasien yang dengan

kebingungan setiap saat yaitu sebanyak 8 orang (20%).
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Grafik 1. Faktor Intrinsik Risiko Jatuh

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki risiko jatuh tinggi. Persepsi rendah
terhadap risiko jatuh menyebabkan kurangnya tindakan pencegahan diri seperti penggunaan alat bantu
jalan atau meminta bantuan saat berpindah tempat. Ada beberapa factor intrinsik yang mempengaruhi
risiko jatuh pada lansia yang cukup banyak ditemukan selain karena factor usia juga dikarenakan gangguan
gaya berjalan dikarenakan kekuatan tubuh terutama bagian tungkai kaki yang sudah mulai berkurang. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Utami (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
kekuatan tungkai dengan risiko jatuh pada lansia. Lansia akan timbul kelainan berupa atrofi otot. Dapat
dimpulkan bahwa semakin tinggi usia seseorang maka penurunan kekuatan otot lansia semakin tinggi,
sehingga lansia berjalan menggunakan tongkat atau berjongkok. Ada juga karena faktor penyakit seperti
stroke. sehingga gangguan gaya berjalannysa terganngu, sehingga berisiko untuk jatuh.

Selain gangguan berjalan, lansia yang mengalami kebingungan setiap saat memiliki risiko jatuh juga
besar sebanyak 70%. Gangguan ini ditandai dengan penurunan kemampuan untuk fokus selama
percakapan, istiqgomah atau mengubah perhatian sehingga resiko untuk pasien jatuh. Kebingungan ini
juga dapat disebabkan oleh hal-haldi diluar penyakit seperti stres, kurang tidur, informasi yang berlebihan
dan keracunan, schingga pada saat berdiri atau berjalan kemampuan untuk fokusnya berkurang sehingga
berisiko untuk jatuh.

Penambahan dimensi gangguan kognitif juga memperkuat model multifaktorial risiko jatuh. Kim
et al. (dalam Nurhayati et al., 2024) menegaskan bahwa penurunan memori dan atensi menghambat
kemampuan kompensasi tubuh terhadap perubahan postur. Oleh karena itu, penguatan edukasi persepsi

risiko dan skrining kognitif menjadi bagian penting dari intervensi pencegahan jatuh.

KESIMPULAN

Risiko jatuh pada lansia dipengaruhi oleh kombinasi faktor intrinsik, persepsi risiko, dan gangguan
kognitif ringan. Faktor intrinsik yang mempengaruhi diantaranya usia, kebingungan setiap saat, dan
gangguan berjalan merupakan tiga terbesar faktor intrinsik yang paling mempengaruhi riiko jatuh pada

lansia. Upaya pencegahan jatuh perlu dilakukan secara holistik melalui skrining berkala, edukasi, serta
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pendekatan psikologis-kognitif dalam perawatan lansia dan juga layanan yang diberikan selama perawatan
lansia perlu lebih diperhatikan lagi oleh rumah sakit sehingga risiko jatuh yang terjadi di masa selanjutnya

akan lebih sedikit dialami oleh lansia yang dirawat di rumah sakit.
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